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51  Kesimpulan

5.1.1 Dalam pembuatan Kenten Youtube Short “Cerita Kartun™ yang
menggunakan Tekmik Motion Tween, pencliti dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

konsep certa, jika sudah fersedia atau pemah digunakan maka
mungkin akan semakin cepat karena model sebelumnyn masih bisa digunakan
untuk konten cerita kartun berikutnya,

6, Konten Youtube short yang dipublish lebih cepat atau lebih dulu akan
berkesempatan untuk mendapatkan jumlah wiews lebih baik.
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5.1.2 Berdasarkan survey kepada 30 koresponden terhadap implementasi
motion tween pada konten Youtube Short, diperoleh hasil bahwa 40%
penggunaan motion tween dinilai baik, 6,7% menyatakan penggunazan motion
tween sangat baik dan 533% sisanya menyvatakan penggunaan motion tween
cukup baik.

5.1.3 Cerita kartun vang paling cocok dengan penggunaan motion tween
adalah cerita dengan elemen pergerakan yang penting dan dominan.

Namun, penting uniuk diingal bahwa penggunasn, motion tween haruslah
sesuai dengan cerita dan konteks mﬁm!ﬁu:lkm Tertau banyak penggunaan

motion fween tanpa Wmmmm yang tepat dapat membuat cerita terlihat
monoton atau kehilangan keastian. Oleh karena itu, perhatikan keselarasan antara

penggunaan motion tween dengan karukteristik cerita karfun yang ingin

5.1,4 Penggunaan {ekmk motion tween dalom pembugtan Konten
YouTube short cerita kartun dopat secara signifikan memengaruhi produktivitas

Meskipun penggunasn motion tween dapat meningkatkan produktivitas
dalam pembustan konten YouTube short cerim kartun, penting: untuk tetap
mengmy.hhw km;lq hjﬁ;uga memeriukan perencanasn, narasi yang
kuat, desain korakter yong menark, dan pesanmxﬂﬁ Motion tween adalah
salah satu teknik yang membantu meningkatken aspek visual dan kecepatan
peoduli feiani ik dapat menggantican slemen-elemen lain yang peiting dalam
membuat konten vang sukses.

505 Cora mengatasi hombatan penelitian adalah membuat sesuni
kemampuan peneliti dengan alat vang ada, dan belajar penggunaan teknik Motion
Tween di YouTube. jugs mengambil referensi dan jurnal-jurnal yang memiliki

kesamaan metode penelitian dan topik penelitian.
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5.2. Saran

Pada penulisan skripsi ini tentu masih terdapat kekurangan yang dopat
disempurnakan lagi pada penelitian berikutmyn. Apar penelitian implementasi
motion tween dalam konten YouTube short centa kartun i dapat menjadi lebih
sempurna, terdapat beberapa saran yang dapat dipergunakan diantaranya
|. Kurangnya scene motion tween dan tidsk ada narasi‘dialog yang merangkai
sebagai sebuah cerita kartur/cerita kurang kompleks membuat konten animasi ini
terlihat hanyar monoton ketika diputar, menyebabkan hasil penclitian kurang
nmk.wnﬂ. Jadi saran pmﬁﬁ adalsh ditambah scene :eﬁtl kartun yang hisa

apkan 'x.dng merangkainya

rapkan motion tween kemudian diberikan narasi/dialog
Wmh cerits utuh yang memiliki pesandi-m

2. Tambahkan uji perbandingan dengan teknik animas: ]‘mﬁﬁm I:yﬁ:mnj dan
gunakan software animasi lain yang sama-sama bisa menggunakan motion fween.

3. quhn M wawancars dengan kreator animasi YouTube short fentang
‘motion tween dalam konten animasi cerita kartun mmkﬂ..dm ‘berapa
M waldny 'pmdukﬂ konten animasi mereka sant :Ini:mﬂun seorang diri.

Harapan peneliti sendiri pembuatan animasi dengan mengmmakan Teknik
Motion Tween ini dapat ‘berguna don di mnfaatkan nﬂ!ulk baiknya. Peneliti
menyadari dalam Implementasi Motion Tween Dalam Konten Youtube Short
“Cerita Kartun™ ini masih bmylkﬂulqnﬂ kikurngan, oleh karena itu peneliti
sangat mengharapkan kritik dan saran yang membnnguu dari berbagm pihak, agar
peneliti dapat lebih baik untuk kedepannyas dan implementasi teknik dalam
pembuatin animasi ini dapat diperbaiki maupun dilengkapi oleh pengembang

selanjuinya.
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